BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif seperti ucapan atau tulisan dari
perilaku yang diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian dengan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orangorang dan perilaku yang diamati. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau prilaku yang dapat
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau
organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan
holistik.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (naturral setting). Penelitian kualitatif,
dalam analisi datanya tidak menggunakan analisis statistik,
tetapi lebih banyak secara naratif. Dari sisi lain dan secara
sederhana dapat dikatan bahwa tujuan penelitian kualitatif
adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena
atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara

sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Fadli,
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2021). Penelitian kualitatif, dalam analisi datanya tidak
menggunakan analisis statistik, tetapi lebih banyak secara
naratif. Data kualitatif ini mencakup antara lain:

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau
peristiwa maupun fenomena tertentu, baik menyangkut
manusianya maupun hubungannya dengan manusia lain.

2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah
berpengalama, pendangannya, sikapnya, kepercayaan serta
jalan pikiran.

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip dan

sejarahnya.

4. Deskriptif yang mendetail tentang sikap dan tingka laku
seseorang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Objek yang menjadi kajian
penelitian ini  adalah masyarakat Toltol di Desa
Pringgondani Kab. Jember dalam penelitian kualitatif
deskriptif data yang dikumpulkan berupa angka-angka
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dan dokumen resmi

lainnya (Waruwu, 2023:198).

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana lokasi
penelitian tersebut hendak dilakukan. Dalam penelitian ini
memilih lokasi di Desa Lubuk Bangko Kecamatan Selagan

Raya Kabupaten Mukomuko. Adapun alasan penulis memilih
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lokasi tersebut karena mayoritas masyarakat desa masih

melaksanakan tradisi Ziarah kubur.

C. Subyek Dan Informan Penelitian
Dalam penelitian ini banyak sumber data yang bisa

digunakan, namun tidak semua dapat difokuskan sebagai

sumber data, adapun sumber data dikelompokkan atas dua

bagian, sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di
lokasi penelitian berupa hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan demikian, data dan informasi yang
diperoleh adalah data yang validitasinya dapat
dipertanggung jawabkan. Data primer dalam penelitian ini
yaitu berita-berita langsung tentang objek penelitian
(Batahari, 2018).

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah terlebih dahulu
dikumpulkan atau dilaporkan oleh seseorang atau instansi
diluar diri peneliti sendiri. Data sekunder ini diperoleh dari
instansi-instansi dan perpustakaan, Seperti: buku-buku,
dokumentasi, jurnal, artikel, laporan-laporan, internet dan
sebagainya. Informan penelitian adalah sumber utama
dalam memperoleh data, pemilihan informan diambil
dengan teknik Purposive samling. Purposive sampling

merupakan metode atau cara pengambilan sampel
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berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk
tujuan tertentu. Adapun yang dijadikan informan pada
penelitian ini adalah:

1. Tokoh Agama Desa Lubuk Bangko

2. Perangkat Desa Lubuk Bangko

3. Tokoh masyarakat Desa Lubuk Bangko

D. Sumber Data

Sumber data adalam penelitian adalah subyek dari mana

data dapat diperoleh. Apabila peneliti mengunakan kuesioner

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber

data disebut responden ( orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan tertulis maupun lisan).

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai
alat bantu utamnya selain panca indra lainnya seperti
telinga, penciuman, dan kulit. Karena itu observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya. Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Teknik
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu

gejala atau gelaja-gejala dalam objek penelitian. Dalam
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penelitian ini menggunakan observasi terus terang dan
tersamar. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus
terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data
yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan
untuk melakukan observasi (Makbul, 2021). Observasi
yang dilakukan oleh peneliti meliputi:
a. Letak geografis Desa Lubuk Bangko Kecamatan Selagan
Raya Kabupaten
Mukomuko
b. Keadaan Demografis Desa Lubuk Bangko Kecamatan
Selagan Raya Kabupaten Muko
c. Tradisi Zarah
2. Interview/Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalaan yang harus diteliti, tetapi juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-

report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
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keyakinan pribadi (Makbul, 2021). Adapun wawancara
yang peneliti lakukan dengan menggunakan wawancara
semi terstruktur yaitu dengan menyiapkan pertanyaan yang
berupa poin-poinnya saja. Beberapa informan yang akan
berpartisipasi dalam penelitian ini antara lain:
a. Kepala Desa Lubuk Bangko
b. Tokoh Masyarakat Desa Lubuk Bangko
c. Masyarakat Desa Lubuk Bangko
d. Tokoh Agama Desa Lubuk Bangko

3. Tenik Dokumentasi
Selain dengan cara wawancara dan observasi, teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan teknik dokumentasi, Teknik dokumentasi
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari  seseorang. Dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian  kualitatif ~ (Nilamsari,

2014:61).

E. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dengan cara triangulasi, triangulasi
dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan, dan
mengunakan beragam sumber, teknik, dan waktu. Dalam

pengujian keabsahan data peneliti mengunakan tiga macam
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triangulasi yaitu, triangulasi sumber, triangulasi teknik,

triangulasi waktu, Untuk lebih jelas sebagai berikut:

1. riangulasi Sumber Triangulasi sumber cara meningkatkan
kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data dari
sumber yang beragam yang masih terkait suatu kebenaran
data dari keberagam sumber.

2. Triangulasi Teknik Adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.
Menguji kredibilitas data dengan trianggulasi teknik yaitu
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya, mengungkapkan data tentang
aktivitas siswa di kelas dengan teknik wawancara, lalu
dicek dengan observasi ke kelas melihat aktivitas siswa,
kemudian dengan dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu Triangulasi Waktu adalah data yang
dikumpulkan dengan melalui berbagai sumber yaitu
wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto dan

sebagainya (Wahyuni, 2015:193).

F. Teknik Analisis Data
adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Analisis data juga merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Milles dan
Humberman mengemukakan bahwa aktifitas  dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktifitas
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verification/penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan
dicari tema polanya. Dalam mereduksi data peneliti dipandu
oleh tujuan yang akan dicapai.

2. Penyajian Data Setelah data direduksi, langkah selanjutnya
adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat (teks yang bersifat naratif).
3.Verification/penarikan kesimpulan Penarikan kesimpulan
dalampenelitian kualitatif dimungkinkan dapat menjawab
rumusan  masalah  yang telah  dirumuskan  sejak
awal.Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang
sebelumnya masih remang remang sehingga setelah diteliti

menjadi jelas (Supendi, Wadud and Hanafiah, 2023:66).
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